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RINGKASAN

Kain tenun gringsing merupakan satu-satunya kain tenun tradisional Indonesia yang dibuat
menggunakan teknik tenun ganda (dobel ikat) dan memerlukan waktu yang lama dalam proses
pengerjaanya [ 1]. Motif dasar pada kain tenun gringsing disebut gigin barong (menyerupai gigi
barong) dan tampak/ tapak dara. Dari bentuk-bentuk dasar tersebut dikembangkan motif-motif
yang mengambil bentuk dari alam sekitar yang dekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari
seperti bentuk tumbuh- tumbuhan, maupun binatang yang sering dimanfaatkan dalam
kehidupan masyarakat Tenganan sehingga sampai saat ini ada 27 motif kain tenun gringsing
[2]. Salah satu motif yang banyak dikenal masyarakat adalah motif lubeng yang merupakan
representasi dari binatang kalajengking [3]. Kain gringsing biasa digunakan sebagai pakaian
adat saat upacara-upacara keagamaan berlangsung salah satunya dalam pelaksanaan upacara
Matruna Nyoman dan Madaha [4]. Keunikan lain dari kain tenun gringsing ini terletak pada
motif kain gringsing yang hanya menggunakan tiga warna yang disebut tridatu dan pembuatan
warna tersebut menggunakan pewarna alami beberapa tanaman [5]. Keunikan dan
keanekaragaman motif kain tenun gringsing tersebut juga menarik minat wisatawan sehingga
selain berpotensi untuk mengembangkan sektor ekonomi kain gringsing ini juga bisa
mendukung pertumbuhan sektor pariwisata di Bali dan Indonesia pada umumnya. Banyak
wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang tertarik dan ingin mendapatkan informasi
detail tentang kain tenun gringsing, namun seringkali informasi ini sulit ditemukan. Terlebih
lagi tidak semua orang mengetahui nama motif kain tenun gringsing yang ingin mereka ketahui
lebih jauh. Oleh karena itu, perlu dibangun suatu sistem yang dapat mempermudah pengenalan
pola kain tenun gringsing. Sistem tersebut juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran
bagi siswa sebagai upaya melestarikan budaya Indonesia. Selanjutnya sistem tersebut juga
dapat terintegrasi dengan sistem lainnya, misalnya sebagai komponen untuk
mengklasifikasikan kain tenun gringsing secara otomatis di toko online karena saat ini kain
tenun gringsing sudah menjadi incaran para kolektor kain di seluruh dunia meskipun harga kain
mencapai puluhan juta bahkan ratusan juta rupiah, tergantung ukuran serta motifnya [6]. Kain
gringsing sekarang juga mengalami komodifikasi menjadi kebutuhan fashion sehingga peluang
pasar kain tenun gringsing semakin meningkat [7]. Dalam merancang sistem tersebut,
diperlukan suatu model yang mampu mengklasifikasikan pola kain tenun gringsing. Oleh
karena itu pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah model klasifikasi kain tenun
gringsing menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Pada penelitian sebelumnya
sudah dikembangkan model pengenalan pola kain tenun gringsing menggunakan CNN namun
belum dilakukan optimasi pada CNN yang digunakan seperti penggunaan metode denoising,
image augmentation, dan dropout [8]. Pada penelitian ini akan dilakukan optimasi arsitektur
CNN dengan menambahkan metode denoising [9], image augmentation seperti Flip
Horizontal, Flip Vertical, Rotate Zoom, Lighting Warp [10], serta metode dropout layer [11]
[12]. Diharapkan dengan optimasi tersebut model yang dihasilkan bisa menghasilkan kinerja
yang lebih baik dari model sebelumnya. Penelitian ini mendesak untuk dilakukan karena
pengembangan model klasifikasi kain tenun gringsing masih jarang ditemui dan belum
ditemukan penelitian yang menghasilkan perbandingan arsitektur CNN dalam melakukan
pengenalan pola kain tenun gringsing. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan di jurnal
nasional terakreditasi sinta 2 yaitu jurnal lontar UNUD atau JTIIK UB atau JST Undiksha, atau
Jurnal Matrik Universitas Bumigora. Selain itu hasil penelitian ini juga akan dipresentasikan
dalam Seminar Nasional Sains dan Teknologi UNUD.
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